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Submitted : Abstrak-PeneI_itian ini mem_baha_s penerapan ke_rangkg kerja TOGAF ADM 9.0 un_tuk
15 September 2024 merancang arsitektur enterprise di Program Magister Sistem Informasi (MSI) Universitas

Dinamika Bangsa Jambi. Penelitian ini memfokuskan pada fase-fase penting seperti fase
preliminary, visi arsitektur, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur

Revision : teknologi, dengan tujuan mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi. Program studi
29 September 2024 MSI mengalami beberapa permasalahan dalam proses bisnisnya, termasuk kurangnya media

promosi yang efektif, sistem e-learning yang belum optimal, serta proses penilaian dan
Accepted: manajemen akademik yang belum terdigitalisasi sepenuhnya. Untuk mengatasi masalah ini,
30 September 2024 diusulkan pengembangan aplikasi berbasis web dan mobile yang dapat mendukung proses

promosi, penerimaan mahasiswa baru, pengajaran, serta pengelolaan akademik dan

. administrasi. Rancangan arsitektur yang dihasilkan mencakup katalog portofolio aplikasi

Published: yang terintegrasi, yang diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
30 September 2024 akademik di program studi ini.

Kata Kunci: TOGAF ADM 9.0, arsitektur enterprise, sistem informasi terintegrasi, Magister
Sistem Informasi, arsitektur teknologi.

Abstract-This research explores the application of the TOGAF ADM 9.0 framework in
designing an enterprise architecture for the Master of Information Systems (MIS) program at
Universitas Dinamika Bangsa Jambi. The study focuses on key phases such as the preliminary
phase, architecture vision, business architecture, information systems architecture, and
technology architecture, aiming to develop an integrated information system. The MIS
program faces several operational challenges, including ineffective promotional strategies, a
partially functional e-learning system, and a lack of comprehensive digitalization in academic
management and assessment processes. To address these issues, the study proposes the
development of web- and mobile-based applications that support processes such as
promotion, student admissions, teaching, and academic and administrative management. The
resulting architecture design includes an integrated application portfolio catalog, which is
expected to enhance the efficiency and quality of academic services within the program.

Keywords : TOGAF ADM 9.0, enterprise architecture, integrated information systems,
Master of Information Systems, technology architecture.

1. PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang No. 12 Tahun 2012, pada Pasal 1 Ayat 9 disebutkan bahwa Tri Dharma Perguruan Tinggi
adalah tanggung jawab Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat. Oleh karena itu, adalah sesuatu yang wajar jika sebuah perguruan tinggi harus memiliki infrastruktur
teknologi informasi yang memadai agar dapat menjalankan tugas-tugas ini dengan efektif. Investasi dalam
mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi akan menjadi hal yang sudah seharusnya dilakukan pada saat
ini. Beberapa keputusan dapat diambil dengan cepat karena telah ditunjang oleh adanya data dan informasi yang
didapat melalui sistem informasi itu sendiri. Sistem informasi yang dibuat tentu saja harus mengaju kepada proses
bisnis yang ada pada sebuah organisasi, salah satunya adalah perguruan tinggi [1][2].

Sebagai salah satu program studi pada Universitas Dinamika Bangsa, Magister Sistem Informasi telah hadir
semenjak tahun 2009 dengan wisudawan pertama pada tahun 2011. Menjadi pilihan masyarakat umum khususnya
di Provinsi Jambi, baik dari alumni S1 UNAMA sendiri maupun pihak lain untuk menimba ilmu di tingkat S2
pada bidang sistem informasi. Namun pada kenyataannya, program studi ini masih belum memiliki sistem
informasi yang memadai. Beberapa kegiatan akademik, sistem informasinya memang telah terhubung dengan
siakad.unama.ac.id, tapi hal tersebut belum cukup untuk menangani kegiatan yang ada pada program studi ini.
Beberapa sistem informasi yang sedang digunakan, dibuat karena hanya dibutuhkan dalam satu waktu saja, tanpa
mempertimbangkan proses bisnis yang memjadi tujuan dari kegiatan akademik yang ada. Oleh karena itu, situasi
dimana sistem informasi yang berjalan sifatnya saling tumpang tindih satu sama lain. Di sisi lain, menyebabkan
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pemanfaatan sistem informasi tersebut tidak dapat dilakukan secara maksimal, berdasarkan misi dan tujuan
penerapan sistem informasi, yaitu efesiensi dan efektifitas dalam pemenuhan kebutuhan prodi MSI UNAMA.
Penyebab yang mendasar adalah tidak adanya perencanaan yang matang dalam mengembangkan sistem informasi.
Beberapa hal menjadi luput karena seharusnya sistem informasi yang baik dapat memenuhi kebutuhan yang
mengacu kepada proses bisnis yang dijalankan, sehingga saat pengembangan dilakukan membuat setiap bagian
menjadi berada dalam ruang lingkup sistem informasi yang dikembangkan. Untuk itu dapat di mulai dari
mendefinisikan arsitektur bisnis [3] yang ada dalam prodi MSI, yang mengacu kepada kerangka kerja TOGAF
ADM.

Maka dari itu, prodi MSI UNAMA membutuhkan suatu perencanaan arsitektur enterprise yang akan digunakan
sebagai acuan untuk membangun arsitektur enterprise dari prodi MSI. Salah satu bagian dari perencanaan
arsitektur enterprise adalah TOGAF ADM. TOGAF ADM adalah kerangka kerja yang dijadikan acuan dalam
merencanakan arsitektur enterprise yang memfokuskan pada arsitektur teknologi yang berorientasi pada kebutuhan
bisnis [4][5], serta menjadikan penelitian ini panduan untuk mengimplementasikan pengembangan arsitektur
enterprise khususnya pada arsitektur bisnis yang sesuai dengan visi dan misi prodi MSI UNAMA.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah tahapan penelitian yang telah dilakukan:

Identifikasi Proses Bisnis Saat ini
dan masalah vang ada

Visi Arsitektur
Menentukan Stakeholder dan
membuat Value Chain

Membuat Dekomposisi Diagram
Fungsi Organisasi

Mendefinisikan Arsitektur Bisnis
dengan BPMN

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Adapun keterangan dari gambar 1 sebagai berikut:

a. ldentifikasi proses bisnis saat ini dan masalah yang ada: menganalisis proses bisnis yang sedang berjalan
sekarang baik dalam bidang akademik, administratif, maupun operasional. Selain itu, memperhatikan
teknologi apa saja yang nantinya akan menunjang perbaikkan proses bisnis kedepannya.

b. Membuat value chain dan menentukan stakeholder yang terlibat: pada dasarnya terdapat dua aktivitas
pada value chain, aktivitas utama dan aktivitas pendukung. Dengan diidentifikasinya permasalah proses
bisnis diatas, maka nantinya akan dapat diklasifikasikan apakah masuk ke aktivitas utama atau pendukung
sekaligus melihat siapa saja stakeholder yang terlibat untuk setiap kegiatan tersebut

c. Membuat dekomposisi diagram fungsi organisasi: ini merupakan turunan dari value chain yang dibuat
pada tahapan sebelumnya

d. Mendefinisikan Arsitektur Bisnis dengan BPMN: untuk memudahkan dalam pengembangan sistem
informasi yang menunjan proses bisnis yang ada, maka BPMN perlu dibuat sehingga dapat terlihat
interaksi antar stakeholder serta kegiatan individunya.

Ali Sadikin, 2024, JMS, Page 853


https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib

Jurnal Manajemen Teknologi dan Sistem Informasi (JMS)
Volume 4, Nomor 2, September 2024

ISSN 2808-5450 (media cetak), ISSN 2808-5019 (media online)

Available Online at https://ejournal.unama.ac.id/index.php/jms

DOI https://doi.org/10.33998/jms.v4i2

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan value chain [6][7] yang ada pada gambar 1, maka didefinisikan proses bisnis yang ada pada program

studi ini.
Infrastruktur

Manajemen SDIM

Perpustakaan

Laboratorium

Marketing:
Perekrutan dan
pemasaran
penerimaan
mahasiswa

Inbound Logistic . _
Proses Penerimaan Operasional:

dan pendaftaran pengembangan

Mahasiswa o S
Rekrutmen dosen dan kurikulum dan Outbound Logistic:

staf penawaran Wisuda
;:;‘g’p:r;;;:‘nb" matakuliah Publikasi

(buku, teknologi, Pengajaran Hubungan Alumni
= Aktivitas

laboratorium) "
penelitian

Layanan
dukungan
mahasiswa
Layanan
Alumni

Branding dan
hubungan
masyarakat
Kemitraan dengan
Pemerintah

Gambar 2. Value Chain MSI UNAMA

Dari gambar 2 dapat kita lihat, secara garis besar terdiri dari dua aktivitas yaitu aktivitas utama dan aktivitas
pendukung. Sebagai bagian dari institusi pendidikan, program studi ini aktivitas utamanya dimulai dari proses
penerimaan dan pendaftaran mahasiswa yang diawali dengan adanya proses marketing dan branding serta
hubungan dengan masyarakat. Untuk daerah Provinsi Jambi, kebanyakan ASN (Aparatur Sipil Negara) menjadi
sasaran promosi program studi ini, karena kebutuhan untuk kenaikan pangkat, maka kemitraan juga di bina dengan
pemerintah di daerah Provinsi Jambi.

Pada aktivitas operasional, hal awal yang dilakukan tentu saja pengembangan kurikulum dan penawaran
matakuliah, pengajaran serta aktivitas penelitian. Selain itu, untuk operasional, tentu saja pengadaan sumber daya
pendidikan seperti buku, teknologi serta peralatan laboratorium perlu diadakan untuk menjalankan proses bisnis.
Output yang diharapkan dari proses bisnis ini tentu saja adanya lulusan yang ditandai dengan seremonial wisuda
ditandai dengan penerimaan ijazah serta transkrip nilai dengan gelar M.Kom. Selain itu, kelulusan juga ditandai
dengan adanya publikasi.

Sedangkan untuk aktivitas pendukung terdiri dari infrastruktur, dimana bagian ini mengelola manajemen fasilitas
kampus, IT dan telekomunikasi serta bagian manajemen keuangan dan anggaran. Di manajemen sumber daya
manusia, aktivitas yang ada meliputi rekrutmen, dan pengembangan dosen serta staf. Penelitian dan pengembangan
juga menjadi investasi serta diikuti dengan teknologi dan platform pembelajaran online. Untuk pengadaan meliputi
sumber dan pembelian materi dan layanan pendidikan.

3.1 Decomposisi Diagram Fungsi Bisnis Organisasi
Untuk memudahkan dalam memahami dan memecah fungsi bisnis menjadi lebih kecil, maka dibutuhkan
decomposisi diagram [8][9] berikut:

_
fmEs Rekrutmen R Pensembang Froses _
Mahasiswa Daya N Wisuda
Dosen o an Kurikulum Pengajaran

Pengumuman Identifikasi Parencanaan
. Perencanaan Perencanaan fwal = Fendaftaran
Penerimaan Kebutuhan Pengajaran

Fengumumsan Ferancanaan Analisis Kebutuhan Pelaksanz=n werifikasi Kelulusan

Pandsfe
snastErsn Lowongan Pengada=zn Pengajsran

L S t Ewal i .
Seleksi snerimasn =urs Pengsdasn Barang Desain Kurikulum =tuast Persispan Wisuds
Lamaran Pembelajaran

Review Persetujuan Pelaporan dan Tindak

Pelaks: Wi o
Aowral Lanjut slskssanwisuds

Registrasi Ulang Seleksi dan Penilaian Laporan

Keputusan dan

Kontrak Matakuliah
Penawsaran

Persetujuan Akhir Pasca Wisuda

Implementasi

Evalussidan
Ferbaikan
Berkelanjutan
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Gambar 3. Decomposisi Diagram Fungsi Bisnis Organisasi

3.2 Mendefinikan arsitektur bisnis

Berikut ini akan dibahas mengenai keadaan proses bisnis saat ini yang nantinya akan dianalisis untuk dapat
dirancang proses bisnis yang akan datang dan ditunjang dengan sistem informasi terintegrasi dengan
menggunakan BPMN [10][11].

a. Proses Penerimaan Mahasiswa Baru dan Registrasi Ulang

Perencanaan

Seleksi adm Ujian Masuk Pengumuman Registrati'dan’ * | ** """ """ |

Proses Peneri maan dan Pend aftaran Mahasiswa Baru

Gambar 4. Proses Penerimaan dan Pendaftaran Mahasiswa Baru

Dari gambar 4 dapat dilihat bahwa penerimaan mahasiswa baru diawali dengan perencanaan penerimaan
mahasiswa baru, promosi ke kantor-kantor dinas di kabupaten kota serta provinsi Jambi. Penyembaran informasi
penerimaan mahasiswa baru juga memanfaatkan sosial media yang umum digunakan oleh orang saat ini. Dalam
perencanaan juga telah ditentukan jadwal penerimaan. Calon mahasiswa mendaftar dengan syarat lulus S1 dari
berbagai bidang keilmuan. Setelah mengumumkan hasil seleksi, mahasiswa melakukan registrasi dan pembayaran
uang kuliah. Masa orientasi digantikan dengan matrikulasi mata kuliah jika pendidikan sebelumnya tidak linier.
b. Proses Pengembangan Kurikulum
Berikut ini merupakan gambaran proses bisnis pengembangan kurikulum dengan menggunakan BPMN.

[EI [+ [;]

Review dan Persetujuan mplementas
Persetujuan Awa AkRir

Proses Pengembangan Kurikulum

Gambar 5. Proses Pengembangan Kurikulum

Dimulai dari perencanaan awal dimana inisiasi pengembangan kurikulum dibutuhkan untuk mengidefikasi
kebutuhan pengembangan atau revisi kurikulum. Selanjutnya menganalisis kebutuhan dengan berkonsultasi
dan meneliti mengenai kebutuhan pasar, tren pendidikan, serta kebutuhan mahasiswa. Mengumpulkan umpan
balik dari pemangku kepentingan. Untuk merancang kurikulum didalamnya akan mendefinisikan tujuan
pembelajaran, struktur matakuliah, serta konten. Berikutnya mereview rancangan kurikulum oleh komite
kurikulum. Tahapan akhir adalah implementasi ke biro administrasi akademik.
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c. Proses Pengajaran

[+ [+ [#] [+ [+

Perencanaan Persiapan Pelaksanaan Evaluasi Pelaporan dan
Pengajaran Materi Pengajaran Pembelajaran Tindak Lanjut

Proses Pengajaran
)
A
A
A

Gambar 6. Proses Pengajaran

Terdiri dari empat tahapan. Antara lain:

1. Persiapan materi
Dosen akan menyiapkan materi perkuliahan, seperti presentasi, catatan, dan bahan bacaan. Untuk bahan
evaluasi, dosen juga menyiapkan tugas, kuis, ujian dan metode evaluasi lainnya.

2. Pelaksanaan Pengajaran
Dosen menyampaikan materi secara langsung atau melalui platform online seperti elearning.unama.ac.id.
berinteraksi di kelas dengan diskusi dan tanya jawab.

3. Evaluasi pembelajaran
Dosen melaksanakan evaluasi baik berupa tugas, ujian maupun kuis. Dosen memberi penilaian.

4. Pelaporan
Pada akhir semester, dosen akan memasukkan nilaike siakad.unama.ac.id

d. Proses Wisuda

Proses Wisuda
Y
A
A
Y

Pendaftaran Verifikasi Persiapan Pelaksanaan Pasca
Wisuda Kelulusan Wisuda Wisuda Wisuda

Gambar 7. Proses Wisuda

Setelah mahasiswa dinyatakan lulus pada sidang tesis, mahasiswa dapat mendaftar sebagai calon wisudawan
melalui portal akademik. Sistem akan memverifikasi kelulusan baik dari segi akademik, administratif, dan
keuangan. Persiapan wisuda dimulai dari mengumpulkan data wisudawan. Calon wisudawan juga bisa mengambil
toga jika persyaratannya telah lengkap. Panitia juga akan mendistribusikan undangan bagi pendamping
wisudawan. Sebelum hari H, panitia akan mengkoordinis proses gladi bersih. Setelah acara wisuda selesai,
wisudawan dapat mengambil ijazah melalui biro akademik.

4. KESIMPULAN

Program Magister Sistem Informasi (MSI) di Universitas Dinamika Bangsa Jambi (UNAMA) menghadapi
beberapa permasalahan dalam proses bisnisnya, seperti kurangnya media promosi yang efektif, sistem e-learning
yang belum optimal, dan digitalisasi proses penilaian serta manajemen akademik yang belum maksimal. Untuk
mengatasi hal tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan arsitektur enterprise berbasis TOGAF ADM
9.0. Rancangan ini mencakup pengembangan aplikasi berbasis web dan mobile yang terintegrasi, yang diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan akademik serta administrasi di Program MSI. Implementasi
arsitektur ini bertujuan untuk menciptakan sistem informasi yang lebih terstruktur dan mendukung pencapaian visi
dan misi dari program studi tersebut. Dari hasil penelitian dapat dipahami bahwa, program studi MSI UNAMA
untuk proses bisnisnya masih perlu disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan sistem informasi kedepannya.
Yaitu dengan menyediakan format baku untuk proses penerimaan mahasiswa, proses belajar mengajar, proses
pengajuan proposal tesis serta proses wisuda. Program studi MSI UNAMA juga menyediakan sarana untuk
melacak serapan alumni pada masyarakat.
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